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Abstrak  
Menjadikan peserta didik sebagai individu yang kreatif merupakan suatu tantangan bagi kepala 
sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Dikatakan sebagai tantangan karena mengembangkan 
potensi kreatif peserta didik dan menjadi pribadi yang berkarakter kreatif merupakan salah satu 
dimensi tujuan pendidikan nasional dan juga merupakan salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Kepemimpinan Kreatif Kepala Sekolah pada SMP 
Negeri 2 Aifat di Kabupaten Maybrat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi 
penelitian adalah SMP Negeri 2 Aifat di Kabupaten Maybrat. Hasil peneltian : 1). Kepemimpinan 
kreatif kepala sekolah terbentuk atas perilaku kepala yang memfasilitasi kreativitas guru dan 
perilaku kepala sekolah yang mengarahkan perwujudan visi kreatif melalui kerja guru. Perilaku 
kepala sekolah yang memfasilitasi kreativitas guru ditunjukkan melalui motivasi eksternal dan 
motivasi internal. Perilaku kepala sekolah yang mengarahkan perwujudan visi kreatif melalui kerja 
guru ditunjukkan melalui komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung. 2). Faktor-faktor 
penentu kepemimpinan kreatif kepala sekolah terdiri atas faktor penunjang dan faktor penghambat. 
Faktor penentu yang berfungsi penunjang ditunjukkan melalui karakteristik kepala sekolah, 
karakteristik guru, ketaatan beragama, dan otonomi dan kewenangan. Faktor penentu yang 
berfungsi penghambat ditunjukkan melalui karakteristik kepala sekolah, karakteristik guru, 
karakteristik kebijakan, dan karakteristik lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Kepemimpinan Kreatif, Kepala Sekolah, SMP Negeri 2 Aifat Kabupaten Maybrat.  
 

Abstract 
Fostering students to become creative individuals is a significant challenge for school principals as educational 
leaders. This challenge arises because developing students' creative potential and shaping them into 
individuals with a creative character is one of the dimensions of national education goals and a key aspect of 
the Pancasila Student Profile. This study aims to analyze the Creative Leadership of the School Principal at 
SMP Negeri 2 Aifat, Maybrat Regency using a qualitative research method. The research was conducted at 
SMP Negeri 2 Aifat, Maybrat Regency. The study findings indicate that: 1). The creative leadership of the 
school principal is formed through two primary behaviors: facilitating teacher creativity and directing the 
realization of a creative vision through teachers' work. The principal's facilitation of teacher creativity is 
demonstrated through external and internal motivation, while their direction of the creative vision realization 
is conveyed through direct and indirect communication. 2). Determinants of the principal's creative leadership 
consist of supporting and inhibiting factors. Supporting factors include the principal’s characteristics, teacher 
characteristics, religious adherence, autonomy, and authority. Meanwhile, inhibiting factors include the 
principal’s characteristics, teacher characteristics, policy characteristics, and school environment 
characteristics. 
Keywords: Creative Leadership, School Principal, SMP Negeri 2 Aifat, Maybrat Regency. 
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PENDAHULUAN  

Menjadikan peserta didik sebagai individu yang kreatif merupakan suatu tantangan bagi 
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Dikatakan sebagai tantangan karena 
mengembangkan potensi kreatif peserta didik dan menjadi pribadi yang berkarakter kreatif 
merupakan salah satu dimensi tujuan pendidikan nasional dan juga merupakan salah satu dimensi 
Profil Pelajar Pancasila. Pribadi peserta didik yang kreatif ditandai dengan individu peserta didik 
yang menghasilkan gagasan yang orisinil, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil, dan 
memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan yang dihadapi (Badan 
Penelitian dan Pengembangan, dan Perbukuan, 2020).  

Menjadikan tantangan sebagai peluang bagi kepala sekolah dapat dilakukan melalui 
penciptaan iklim sekolah yang kondusif mendukung berkembangnya potensi kreatif peserta didik. 
Barangkali tidak cukup hanya menciptakan iklim sekolah yang kondusif, tetapi perlu juga kepala 
sekolah mengembangkan diri menjadi pemimpin kreatif di sekolah. Berhubungan upaya 
pengembangan kreatif peserta didik bukan hanya tergantung pada kepala sekolah, tetapi perlu 
ditambahkan dengan kepala sekolah mengembangkankreatifitas guru-guru. Namun demikian, 
harus disadari oleh para kepala sekolah bahwa pengembangan kreatifitas guru dan sekaligus 
peserta didik membutuhkan kepemimpinan kreatif dari kepala sekolah.  

Craft, dkk (2013) berpandangan bahwa guru dapat melakukan banyak hal untuk mendorong 
peserta didik menjadi kreatif di kelas, tetapi hal itu tidaklah cukup tanpa dukungan kepala sekolah 
sebagai pemimpin kreatif. Pandangan Craft dan koleganya ini mendukung ide peneliti yang 
menempatkan begitu strategisnya upaya menjadikan peserta didik kreatif melalui kepemimpinan 
kreatif kepala sekolah. Dengan kata lain, dukungan guru melalui tindakan pembelajaran yang 
kreatif akan memiliki nilai kontributif, tetapi dalam sistem sekolah hal itu merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah. Oleh sebab itu, kepemimpinan kreatif dari kepala sekolah menjadi kebutuhan 
yang sangat dirasakan untuk dipenuhi melalui cara-cara yang bersifat mempengaruhi langsung 
kepada peserta didik dan mempengaruhi kepada peserta didik melalui mempengaruhi kepada 
individu atau kelompok guru di sekolah. 

Suatu hal yang menarik untuk dilakukan eksplorasi yakni fenomena pada Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Aifat di Kabupaten Maybrat di mana kepala sekolah dan guru-
guru membicarakan persoalan kreatifitas pada saat peneliti melakukan penelitian pendahuluan. 
Setelah peneliti mendalaminya ternyata sebab musababnya adalah mereka belum sepenuhnya 
mengerti bahwa salah satu dimensi tujuan pendidikan nasional adalah menjadikan peserta didik 
kreatif, tetapi justru materi sosialisasi tentang kebijakan Profil Pelajar Pancasila. Salah satu dimensi 
yang dipercakapkan sangat serius adalah dimensi kreatif daripada dimensi mandiri, gotong royong, 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global atau 
bernalar kritis. Di samping itu, fenomena lain yang menarik untuk ditelusuri ialah ungkapan guru 
bahwa mereka para guru dan kepala sekolah serta peserta didik mempunyai potensi kreatif. Bahkan 
ada seorang guru yang mengatakan orang papua itu kreatif, banyak karya kreatif yang ada, dan itu 
karena dukungan kepala suku dan para tua-tua yang telah lebih dahulu membuat karya kreatif yang 
berbeda dengan karya-karya kreatif orang di luar papua. Bagi peneliti, ungkapan-ungkapan itu 
mengandung makna bahwa kepemimpinan kreatif sangat dibutuhkan di sekolah mereka. 
Alasannya, kepala suku dan tua-tua itu sebenarnya adalah pemimpin. Hanya saja bedanya kepala 
sekolah pemimpin formal di sekolah dan kepala suku dan tua-tua dimaksud adalah pemimpin 
informal yang bisa membawa pengaruh ke sekolah. 

Hal lain yang diperoleh selama berinteraksi dengan guru-guru yakni fenomena kepala 
sekolah yang kurang berupaya memfasilitas kreatifitas guru-guru dan peserta didik, tidak tampak 
sifat mengarhkan perwujudan visi kreatif dari kepala sekolah serta memadukan potensi kreatif guru 
untuk bersama-sama membangun kreatifitas sekolah. Terungkap juga kepala sekolah terlalu 
mencurahkan waktunya untuk urusan administratif seperti mengurus bantuan operasional sekolah, 
pengadaan fasilitas sekolah, dan urusan kedinasan seperti mengikuti upacara dan rapat di luar 
sekolah. Bagi peneliti, hasil-hasil wawancara ini mengandung makna dibalik itu yakni ada prospek 
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atau secercah harapan di dalam diri mereka untuk menjadikan tempat kerja mereka sebagai sekolah 
kreatif. Harapan baik guru-guru kepada kepala sekolah antara lain memfasilitas pengembangan 
kreatifitas guru-guru dan peserta didik, memberi arahan mengenai perwujudan visi kreatif kepala 
sekolah, dan yang berikutnya mendambakan kepala sekolah bersama guru-guru membangun 
kreatifitas sekolah. Berdasarkan fenomena-fenomena yang teridentifikasi tersebut tampaknya 
kepemimpinan kreatif kepala sekolah sangat penting untuk diteliti. Berdasarkan kajian teoretis 
dan penelitian terdahulu yang relevan, maka peneliti dapat menyusun kerangka berpikir 
penelitian ini.  

 
 
 
 
 

 Sebagaimana yang ditunjukkan dalam gambar di atas, kepemimpinan kreatif kepala 
sekolah pada SMP Negeri 2 Aifat di Kabupaten Maybrat diwujudkan dalam dua konteks 
yakni 1) kepala sekolah mengarahkan visi kreatifnya melalui karya kreatif guru dan 2) 
kepala sekolah memfasilitasi kreatifitas guru dalam mengajar. Kemudian, kepemimpinan 
kreatif kepala sekolah tidak terbentuk begitu saja, tetapi ditentukan faktor yang bersifat 
penunjang dan faktor yang bersifat menghambat 
. 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal, yang 
bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kreatif kepala sekolah di SMP Negeri 2 Aifat, 
Kabupaten Maybrat. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penelitian dilakukan dalam 
latar alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama, menggunakan berbagai sumber data, dan 
mengembangkan desain penelitian secara dinamis sesuai dengan kondisi di lapangan. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 2 Aifat, Kabupaten Maybrat, dalam kurun waktu Juni hingga Oktober 
2024. Lokasi penelitian dipilih karena sekolah ini merupakan satuan pendidikan formal yang 
menjadi objek kajian dalam melihat bagaimana kepala sekolah menerapkan kepemimpinan kreatif 
dalam mengelola tenaga pendidik dan peserta didik. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
bersifat kualitatif, terdiri dari kata-kata, teks, dan gambar yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, analisis dokumen, serta material audio-visual. Data dalam bentuk kata-kata berasal 
dari ungkapan informan melalui wawancara yang menggambarkan realitas sosial, sedangkan data 
teks mencerminkan isi dokumen tertulis yang relevan dengan penelitian. Data dalam bentuk 
gambar mencakup dokumentasi visual seperti foto dan video yang merepresentasikan aktivitas 
guru serta proses kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung kreativitas tenaga pendidik. 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari informan utama, yaitu kepala sekolah, guru, siswa, 
serta pengurus komite sekolah, dan sumber non-manusia berupa dokumen tertulis serta rekaman 
kegiatan sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode. Observasi digunakan untuk 
mengamati langsung bagaimana kepala sekolah menerapkan kepemimpinan kreatif dalam kegiatan 
sehari-hari tanpa melakukan intervensi langsung. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan 
pertanyaan terbuka kepada kepala sekolah, guru, dan siswa untuk menggali pemahaman 
mendalam terkait kepemimpinan kreatif. Analisis dokumen dilakukan dengan menelaah dokumen 
resmi seperti surat keputusan, program kerja sekolah, dan laporan hasil evaluasi sekolah untuk 
memahami bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan kreativitas tenaga 
pendidik dan peserta didik. Material audio-visual juga digunakan untuk mendukung penelitian 

Faktor Penunjang 

Faktor Penghambat 

Kepemimpinan 
Kreatif Kepala 

Sekolah 
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dengan mengumpulkan data dari foto, video, serta arsip digital yang tersedia di berbagai platform 
komunikasi seperti WhatsApp atau media sosial sekolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
secara berulang untuk memastikan keabsahan temuan. Interaksi antara proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara sistematis hingga mencapai titik jenuh, 
di mana tidak ditemukan informasi baru yang signifikan. Jika diperlukan, penelitian dapat kembali 
ke tahap pengumpulan data untuk memperdalam analisis serta memastikan validitas temuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepemimpinan Kreatif Kepala  

Berdasarkan paparan data penelitian menunjukkan kepemimpinan kreatif kepala sekolah 
terbagi atas dua jenis perilaku yakni (1) memfasilitasi kreativitas guru sekolah dan (2) mengarahkan 
perwujudan visi kreatif kepala sekolah melalui kerja guru. Temuan penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Mainemelis, Kark & Epitropaki (2015) dan Mainemelis, Epitropaki & Kark (2019) tentang 
kepemimpinan kreatif di mana persilangan antara ruang pengaruh kontribusi suportif pemimpinan 
dan ruang pengaruh konstribusi suportif bawahan akan muncul dua konteks yakni memfasilitasi 
kreativitas bawahan dan mengarahkan perwujudan visi kreatif pemimpin melalui orang lain dalam 
kotenks kerja. Sebenarnya hasil penelitian mereka masih ada satu konteks yakni mengintegrasikan 
kontribusi kreatif yang beragam.     

Perilaku memfasilitasi (facilitating) kraetivitas guru dari kepala sekolah fokus pada peran 
kepala sekolah dalam menumbuhkan kreativitas guru dalam konteks organisasi sekolah. Dalam 
konteks memfasilitasi, diharapkan kepala sekolah memberikan kontribusi yang lebih suportif dan 
seimbang, sehingga guru dapat memberikan kontribusi yang lebih kreatif untuk produk pekerjaan. 
Dalam konteks seperti itu, tingkat yang lebih tinggi dari kepemimpinan kreatif kepala sekolah 
mengacu pada tingkat yang lebih tinggi dari kontribusi pendukung kepala sekolah yang semua hal 
lain dianggap sama, menghasilkan tingkat yang lebih tinggi dari kontribusi kreatif guru. Pada 
awalnya dikembangkan dalam untaian sosial-psikologis penelitian kreativitas organisasi yang 
meneliti pengaruh kontekstual pada kreativitas pengikut. Perilaku mengarahkan (directing) 
perwujudan visi kreatif kepala sekolah melalui guru dalam konteks kerja digambarkan kepala 
sekolah kreatif sebagai sumber utama pemikiran dan perilaku kreatif. Dalam konteks mengarahkan, 
guru diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih suportif, sehingga kepala sekolah pada 
gilirannya dapat memberikan kontribusi yang lebih kreatif. Dalam konteks seperti itu, tingkat yang 
lebih tinggi dari kepemimpinan kreatif kepala sekolah mengacu pada tingkat yang lebih tinggi dari 
kontribusi kreatif kepala sekolah, yang semua hal lainnya dianggap sama, bergantung pada 
kemampuan kepala sekolah menginspirasi dan memperoleh derajat yang lebih tinggi dari 
kontribusi pendukung guru. Kepemimpinan kreatif dalam konteks mengarahkan mengacu pada 
perwujudan visi kreatif kepala sekolah melalui karya kreatif guru.  

Temuan penelitian mengenai kedua perilaku kepemimpinan kreatif kepala sekolah, 
memiliki kategori perilaku masing-masing. Kategori perilaku memfasilitasi kreativitas guru 
meliputi motivasi eksternal dan motivasi internal. Temuan motivasi internal dalam penelitian ini 
adalah berpikir kreatif, percaya diri, dan aktualisasi diri. Sedangkan temuan motivasi eksternal 
dalam penelitian ini adalah terdeskripsi dari topik/penggalan data berupa MGMP, insentif, 
pendampingan, supervisi, membimbing, anggaran, dan sarana/prasarana. Temuan penelitian ini 
mendukung penelitian Amabile (2016) tentang teori komponesial kreativitas. Meskipun pada awal 
penelitian Amabile menemukan bahwa motivasi intrinsik merupakan pintu masuk tumbuhnya 
kreativitas individu, namun karena penelitian tentang kreativitas terus berkembang, maka motivasi 
eksternal dipakai sebagai variabel yang mempredisi kreativitas individu. 

Motivasi eksternal atau sering juga disebut motivasi ekstrinsik merupakan daya dorongan 
atau kekuatan dari luar diri guru yang memengaruhi dirinya untuk melakukan tindakan-tindakan 



Kepemimpinan Kreatif Kepala Sekolah pada SMP Negeri 2 Aifat di Kabupaten..... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025| 133 

kreatif seperti mengajar kreatif dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa. Motivasi 
eksternal guru, bisa bersifat positif dan negatif. Contoh, bilamana guru dapat menjawab pertanyaan 
kepala sekolah yang berhubungan dengan tugas mengajar dan dengan jawaban yang sangat 
memuaskan, maka guru boleh memperoleh daya dorong atau kekuatan yang positif untuk 
melaksanakan tugas mengajar dengan lebih baik, sehingga berhasil mencapai standar kinerja yang 
diharapkan. Sebaliknya, bilamana guru kurang berhasil dan tidak dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh kepala sekolah, sehingga mendapat teguran dan peringatan, maka hal itu dapat 
dikategorikan sebagai motivasi negatif. Oleh sebab itu, teguran dan peringatan dari kepala sekolah 
dapat dijadikan sebagai daya pendorong bagi guru untuk memperbaiki kekurangan agar bekerja 
lebih giat, sehingga kegagalan yang dialami tidak diulangi lagi dan dapat dijadikan sebagai daya 
pendorong untuk melakukan tugas mengajar lebih baik lagi dengan cara-cara yang kreatif. 

Motivasi internal atau sering juga disebut motivasi intrinsik merupakan daya pendorong 
dari dalam diri guru untuk melakukan pekerjaan secara kreatif untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Bilamana dikaitkan dengan pelaksanaan tugas mengajar dan tugas tambahan lain yang 
diberikan oleh kepala sekolah, maka motivasi internal merupakan daya dorong bagi guru untuk 
terus berupaya keras mengajar secara kreatif dan melaksanakan tugas dari kepala sekolah secara 
kreatif. Guru dapat melakukan semua itu secara kreatif karena intinya motivasi internal timbul dari 
dalam diri guru dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan kebutuhannya.  Kategori perilaku 
mengarahkan perwujudan visi kepala sekolah melalui guru dalam konteks kerja meliputi 
komunikasi langsung dan komunikasi tidak lamgsung. Komunikasi langsung ialah melalui rapat, 
tatap muka kepala sekolah dan guru, dan laporan langsung guru kepada kepala sekolah. 
Komunikasi tidak langsung ialah melalui HP mengomunikasikan visi kreatif, merumuskan visi 
kreatifi kepala sekolah dalam renstra/program kerja sekolah, dan mongomunikasikan visi kreatif 
melalui penataan ruang kerja kepala sekolah secara kreatif yang sekaligus memberi arti simbolik 
dari komunikasi visi kreatif kepala sekolah kepada guru-guru.  

Komunikasi langsung merupakan proses komunikasi yang dilakukan secara langsung atau 
tatap muka oleh kepala sekolah dengan guru. Selama mereka berkomunikasi langsung tidak 
memakai perantara atau media komunikasi sebagai penghantar pesan atau informasi. Itulah sifat 
dasar yang disebut sebagai komunikasi langsung. Komunikasi langsung antara kepala sekolah dan 
guru dilakukan langsung bertatap muka tanpa adanya alat bantuan komunikasi yang fungsinya 
sebagai media komunikasi. Komunikasi tidak langsung merupakan proses komunikasi kepala 
sekolah dan guru yang dilakukan secara tidak langsung tanpa memerlukan bantuan alat 
komunikasi yang fungsinya sebagai media komunikasi. Secara umum, komunikasi tidak langsung 
menggunakan media perantara sebagai penghantar pesan atau informasi agar sampai ke 
komunikan atau penerima pesan. Misalnya, kemajuan teknologi komunikasi digital sekarang ini, 
komunikasi kepala sekolah dan guru dapat menggunakan medium tertentu yang canggih seperti 
HP. Melalui medium elektronik HP antara kepala sekolah dan guru dapat berkomunikasi tidak 
langsung secara efektif. Dengan kata lain, kepala sekolah dapat memanfaatkan medium HP untuk 
memfasilitasi kreativitas guru denga nisi pesan yang berhubungan dengan kreativitas. Komunikasi 
tidak langsung ini tidak berlangsung begitu saja dengan tatap muka secara langsung, tetapi perlu 
adanya alat bantu atau media komunikasi dalam berkomunikasi, sehingga komunikasi tidak 
langsung antara kepala sekolah dan guru digunakan dalam berkomunikasi jarak jauh. 

Terkait khusus dengan temuan penelitian komunikasi tidak langsung dalam mengarahkan 
perwujudan visi kreatif kepala sekolah melalui kerja guru tampaknya relevan dengan penelitian 
terkini tentang kreativitas oleh para pakar mulai mengkaji penataan ruang kerja secara kreatif 
sebagai sumber imajinasi yang dapat memicu munculnya ide-ide kratif. Bahkan pewarnaan latar 
ruangan dan perabot di dalam ruangan bisa menjadi sumber kreativitas pemimpin. Ruang kerja ini 
termasuk dalam lingkungan kerja kreatif yang dapat menumbuhkan kreativitas bawahan dan dapat 
disebut sebagai karakteristik fisik dalam organisasi (Dul & Ceylan (2010). Dengan demikian adalah 
suatu yang wajar di masa modern saat ini apabila kepala sekolah memainkan peran sebagai 
pemimpin kreatif melalui komunikasi langsung dengan cara simbolik penataan ruang kerja sebagai 
cerminan dari mengarahkan perwujudan visi kreatifnya dalam memimpin sekolah secara kreatif. 
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Faktor Penunjang dan penghambat Kepemimpinan Kreatif Kepala Sekolah 

Pada hakekatnya, kepemimpinan kreatif kepala sekolah tidak tumbuh dan berkembang 
dalam suatu keadaan statis atau vakum serta terisolasi dari faktor yang berpengaruh. Temuan 
dalam penelitian menunjukkan terdapat dua jenis faktor yang memengaruhi kepemimpinan kreatif 
kepala sekolah yakni faktor penunjang dan faktor penghambat. Faktor penunjang meliputi 
karakteristik kepala sekolah dan karakteristik guru.  

Temuan faktor penunjang dan faktor penghambat dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan teori force-field analysis dari Kurt Lewin (1943). Force-field analysis merupakan 
perkembangan dalam ilmu sosial yang memberikan kerangka kerja untuk melihat faktor-faktor 
(kekuatan) yang mempengaruhi suatu situasi awalnya situasi sosial. Teori ini melihat kekuatan 
yang pendorong gerakan menuju tujuan (kekuatan yang membantu) atau menghambat gerakan 
menuju tujuan (kekuatan penghambat). Prinsip yang dikembangkan oleh Lewin ini merupakan 
kontribusi yang signifikan bagi bidang ilmu sosial, psikologi, psikologi sosial, psikologi komunitas, 
komunikasi, pengembangan organisasi, manajemen proses, dan manajemen perubahan serta 
manajemen pendidikan. Lewin, seorang psikolog sosial, percaya "bidang" menjadi lingkungan 
psikologis Gestalt yang ada dalam pikiran individu (atau dalam kelompok kolektif) pada titik waktu 
tertentu dapat dijelaskan secara matematis dalam konstelasi topologi konstruksi. "Lapangan" itu 
sangat dinamis, berubah seiring waktu dan pengalaman. Ketika sepenuhnya dibangun, "bidang" 
individu (Lewin menggunakan istilah "ruang kehidupan") menggambarkan motif, nilai, kebutuhan, 
suasana hati, tujuan, kecemasan, dan cita-cita orang tersebut. 

Lewin percaya bahwa perubahan "ruang hidup" individu bergantung pada internalisasi 
individu terhadap rangsangan eksternal (dari dunia fisik dan sosial) ke dalam "ruang kehidupan". 
Meskipun Lewin tidak menggunakan kata "experiential" (lihat experiential learning), ia tetap 
percaya bahwa interaksi (pengalaman) dari "ruang kehidupan" dengan "rangsangan eksternal" 
(pada apa yang disebutnya "zona batas") penting untuk pengembangan (atau regresi). Bagi Lewin, 
perkembangan (atau regresi) individu terjadi ketika "ruang hidup" mereka memiliki pengalaman 
"zona batas" dengan rangsangan eksternal. Perhatikan, bukan hanya pengalaman yang 
menyebabkan perubahan dalam "ruang kehidupan", tetapi penerimaan (internalisasi) rangsangan 
eksternal. Berdasarkan temuan penelitian tentang faktor penunjang dan faktor penghambat sebagai 
faktor-faktor penentu kepemimpinan krratif kepala sekolah sebenarnya mendukung dan dapat 
dijelaskan menurut teori force-field analysis. Dengan demikian apabila kepala sekolah memfasilitasi 
kreativitas guru dan mengarahkan visi kreatifnya melalui kerja guru jelas harus diperhitungkan apa 
yang disebut Lewin sebagai "life space" atau "field" serta “factors (forces) that influence a situation”. 
Artinya, lingkungan kreatif sekolah merupakan suatu bidang atau medan analisis untuk 
menganalisis perilaku kepemimpinan krratif kepala sekolah dan faktor-faktor penentu yang 
menetukan kualitas situasi atau dalam penelitian ini adalah kualitas sekolah dan perilaku 
kepemimpinan kreatif kepala sekolah.   

Kemudian menarik dari temuan penelitian ini bahwa pada satu sisi ada aspek-aspek tertentu 
dari karakteristik kepala sekolah dan guru berfungsi menunjang dan pada sisi yang lain ada aspek-
aspek tertentu yang berfungsi penghambat. Mengacu pada temuan penelitian, topik-topik dalam 
kategori faktor penentu karakteristik kepala sekolah dan guru yang berfungsi menunjang perilaku 
kepemimpinan kratif kepala sekolah adalah kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan 
masalah kreatif dan kemampuan pembuatan keputusan kreatif. Sedangkan kategori faktor penentu 
karakteristik kepala sekolah dan guru yang berfungsi menunjang perilaku kepemimpinan kratif 
kepala sekolah adalah enggan menyampaikan ide secara terbuka, tidak mudah menerima 
ide/gagasan baru, dan pesimis. Temuan terkait khusus dengan karakteristik lingkungan eksternal 
adalah gaya manajemen atasan yang terlalu birokratis atau over bikorasi. 

Secara hipotetis dapat dinarasikan bahwa kepala sekolah bersama-sama guru yang 
mewujudkan kemampuan berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah kreatif dan 
kemampuan pembuatan keputusan kreatif adalah minimal dapat memelihara dan secara maksimal 
dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan kreatif kepala sekolah. Sebaliknya, kepala sekolah 
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bersama-sama guru yang enggan menyampaikan ide secara terbuka, tidak mudah menerima 
ide/gagasan baru, dan pesimis dapat menurunkan kualitas kepemimpinan kreatif kepala sekolah. 
Sementara itu, penerapan gaya manajemen atasan yang terlalu birokratis atau over bikorasi dari 
atasan dapat menurunkan kualitas perilaku kepemimpinan kreatif kepala sekolah dan kepala 
sekolah yang menerapkan gaya manajemen atasan yang terlalu birokratis atau over bikorasi dapat 
menurunkan tingkat keativitas guru dalam melaksanakan tugas mengajar atau tugas tambahan di 
sekolah.  

Terkait dengan temuan kategori faktor penunjang yang ditunjukkan melalui mewujudkan 
kemampuan berpikir kreatif dan penerapannya dalam memecahkan masalah sejalan dengan 
dengan teori komponensial Amabile (2016:160) yakni “creativity-relevant processes” atau “skills in 
creative thinking”. Dimensi-dimensi pada komponen kreativitas ini antara lain berpikir kreatif, gaya 
kognitif dan perseptual, efikasi diri kreatif, dan kepercayaan pada pemimpin. Mengacu pada 
dimensi-dimensi komponen kreativitas itu jelas ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
adalah suatu potensi diri setiap orang termasuk pribadi kepala sekolah sebagai individu. Selain itu, 
dimensi kepercayaan pada pimpinan sebenarnya merupakan temuan dalam penelitian ini, 
khususnya pada perilaku kepala sekolah memfasilitasi keativitas guru. Artinya, berdasarkan 
temuan penelitian ini dimensi kepercayaan guru kepada kepala sekolah adalah suatu keniscayaan 
untuk mengembangan kreativitas guru melalui fasilitasi kepala sekolah.  

 
SIMPULAN 
1. Kepemimpinan kreatif kepala sekolah terbentuk atas perilaku kepala yang memfasilitasi 

kreativitas guru dan perilaku kepala sekolah yang mengarahkan perwujudan visi kreatif melalui 
kerja guru. Perilaku kepala sekolah yang memfasilitasi kreativitas guru ditunjukkan melalui 
motivasi eksternal dan motivasi internal. Perilaku kepala sekolah yang mengarahkan 
perwujudan visi kreatif melalui kerja guru ditunjukkan melalui komunikasi langsung dan 
komunikasi tidak langsung. 

2. Faktor-faktor penentu kepemimpinan kreatif kepala sekolah terdiri atas faktor penunjang dan 
faktor penghambat. Faktor penentu yang berfungsi penunjang ditunjukkan melalui 
karakteristik kepala sekolah, karakteristik guru, ketaatan beragama, dan otonomi dan 
kewenangan. Faktor penentu yang berfungsi penghambat ditunjukkan melalui karakteristik 
kepala sekolah, karakteristik guru, karakteristik kebijakan, dan karakteristik lingkungan 
sekolah.  
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